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Abstract

Introduction : The Covid-19 pandemic had affected of higher education, especially Nursing students in
online clinical practice learning. The impact of online learning was students difficulties and limitations
in direct clinical learning. A significant decrease in the statistical value of nursing practice pre-
pandemic and during the pandemic. Academic resilience is very important and needed by students to
overcome academic challenges difficulties and demands during a pandemic. Academic resilience shows
students capacity to overcome difficulties related to education and learning through adaptive responses
by using self-regulated learning (SRL). This study aims to examine the role of SRL as a mediator between
social support and academic resilience for undergraduate nursing students during the Covid-19
pandemic. Methods : This study uses a quantitative approach, with a cross-sectional research design.
The research sample consisted of 244 Bachelor of Nursing students PTN/PTS, taken using a purposive
sampling technique. The inclusion criteria are Bachelor of Nursing students academic year 2018-2021
who have carried out clinical practice in hospitals and other practice areas, during the Covid-19
pandemic. The measuring instrument used are the MSPSS scale, the ARS-30 scale, and the SRL scale.
Data analysis used Process Hayes Version 4.0 regression analysis with the IBM SPSS version 25 for
windows program. Results : Statistical test results show a positive and significant relationship between
social support and academic resilience directly (=0.9920; p=0.000) or partially mediated by SRL
(6=0.4640,; p=0.000, LLCCI=0.2625 ;ULCI=0.6655). Conclusion : The important influence of social
support on academic resilience occurs directly or indirectly mediated by SRL. The higher the social
support, the higher the SRL which ultimately increases academic resilience.
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Abstrak

Pendahuluan : Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap pendidikan tinggi khususnya mahasiswa
Keperawatan terkendala dalam pembelajaran praktik klinik secara online. Berdampak penurunan secara
signifikan nilai praktik klinik pra pandemi dan selama pandemi. Academic resilience sangat penting dan
diperlukan oleh mahasiswa untuk mengatasi tantangan, kesulitan dan tuntutan akademik saat pandemi.
Academic Resilience menunjukkan kapasitas siswa untuk mengatasi kesulitan terkait pendidikan dan
pembelajaran melalui respons adaptif dengan menggunakan strategi self-regulated learning (SRL)
dalam proses belajar dan diperlukan faktor pendukung social support. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran SRL sebagai mediator hubungan social support dengan academic resilience pada
mahasiswa S1 Keperawatan di masa pandemi Covid-19. Metode : Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 244
mahasiswa S1 Keperawatan PTN/PTS, diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Kriteria inklusi yaitu mahasiswa S1 Keperawatan angkatan 2018-2021, telah melakukan praktik klinik
di Rumah Sakit maupun lahan praktik lain, saat pandemi Covid-19. Alat ukur yang digunakan yaitu
skala MSPSS, skala ARS-30, dan skala SRL. Analisis data menggunakan analyze regression Process
Hayes Version 40 dengan program IBM SPSS version 25 for windows. Hasil : Hasil uji statistik
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara social support dengan academic resilience
secara langsung ($=0,9920; p=0,000) maupun dimediasi secara parsial oleh SRL
($=0,4640;p=0,000;LLCCI=0,2625;ULCI=0,6655). Kesimpulan : Pengaruh penting social support
terhadap academic resilience terjadi secara langsung maupun tidak langsung dimediasi oleh SRL.
Semakin tinggi social support maka semakin tinggi SRL pada akhirnya meningkatkan academic

resilience.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Ketahanan Pembelajaran Akademik, Regulasi Pembelajaran

PENDAHULUAN

Organisasi  Kesehatan ~ Dunia
(WHO) Maret 2020, mengklasifikasikan
Covid-19 sebagai pandemi secara global
(Pelikan et al., 2021). Penyebaran Covid-
19 berdampak luas terhadap bidang
pendidikan, sosial, dan ekonomi (Susilo et
al., 2020). Tujuan tanggap darurat pandemi
untuk meminimalisir terjadinya
penyebaran yang sangat pesat. Pada bulan
Maret 2020 institusi pendidikan tinggi di
berbagai negara dilakukan penutupan
sementara. Menurut UNESCO, sekolah
dan institusi pendidikan tinggi sebanyak
1,3 Miliar pelajar di 178 negara ditutup
hingga akhir April 2020 (Holzer et al.,
2021).

Pemerintah Indonesia selanjutnya
membuat peraturan sistem pembelajaran
online yang tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Ditjen Dikti. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam hal ini
merespon  situasi  pandemi  dengan
memudahkan akses pembelajaran di era
darurat Covid-19 kepada mahasiswa di
seluruh Perguruan Tinggi melalui Surat
Edaran dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No: 36962/MPK.A/HK/2020,
tanggal 17 Maret 2020 tentang
pembelajaran daring dan work from home

dalam rangka pencegahan Covid-19
(Kartini, 2021).

Dunia pendidikan saat era pandemi
beserta semua elemen yang terlibat
didalamnya berdampak secara signifikan
mengharuskan  beradaptasi  terhadap
metode pembelajaran (Sasmita et al.,
2021).  Peserta  didik  khususnya
mahasiswa  menjalankan  perubahan
metode pembelajaran secara fundamental
dengan cepat, vyaitu transisi metode
pembelajaran secara offline menjadi
online (Holzer et al., 2021).

Tantangan dan kendala banyak
dialami mahasiswa saat pembelajaran
online. Dunia pendidikan merupakan
harapan baru mahasiswa saat ini, kembali
menjalankan perkuliahan secara normal.
Mata kuliah secara teori pada prinsipnya
dapat dipelajari secara mandiri, namun
terkendala bagaimana dengan mata kuliah
praktika yang dilakukan secara langsung
di Rumah Sakit maupun di laboratorium?
(Rohendi et al., 2020).

Hasil penelitian mengenai dampak
terhadap pembelajaran online dalam
pendidikan Keperawatan terhadap
mahasiswa sarjana Keperawatan di
Amerika Serikat. Menunjukkan bahwa
mahasiswa  Keperawatan = mengalami
tingkat stres tinggi (faktor kuliah dan
pribadi), terkendala belajar online, serta
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keterbatasan secara langsung dalam
pembelajaran klinis. Secara statistik nilai
praktik Keperawatan pra pandemi dan
selama pandemi dari Fakultas
Keperawatan mengalami penurunan secara
signifikan. Sementara itu, pengembangan
penalaran ~ Kklinis  dari  mahasiswa
Keperawatan serta kompetensi vital
diantaranya Kinerja keterampilan
psikomotorik, manajemen waktu, serta
komunikasi ~ tim  termasuk  dalam
pembelajaran klinis yang penting (Powers
etal., 2021).

Peneliti melakukan studi
pendahuluan terhadap beberapa
mahasiswa di salah satu Institusi
Kesehatan. Sebagian besar mahasiswa
mengalami  kendala  yang  cukup
substansial saat pembelajaran praktik
klinik Keperawatan secara online. Kendala
yang dialami yaitu proses pembelajaran
hanya melalui video, tidak dapat dilakukan
secara langsung baik di kelas maupun
praktik laboratorium. Demikian halnya
praktik klinik Keperawatan saat awal
pandemi seluruh Rumah Sakit ditutup,
dampaknya mahasiswa tidak dapat
melakukan praktik klinik Keperawatan di
Rumah Sakit dalam waktu cukup lama.

Akhir tahun 2021 Rumah Sakit
kembali menerima mahasiswa berasal dari
Institusi Kesehatan untuk melakukan
praktik klinik Keperawatan. Menggunakan
protokol kesehatan yang ketat, meskipun
jadwal praktik belum secara penuh. Terjadi
pengurangan jam 50%. Dalam sepekan
hanya 3 kali praktik selama 5 jam. Pra
pandemi mahasiswa dapat praktik 4 pekan
full, namun saat ini mahasiswa hanya
memperoleh jadwal 2 pekan sehingga
terkendala saat melakukan pengkajian
terhadap pasien dan hasil kurang optimal.
Berdampak terhadap penurunan nilai
praktik klinik Keperawatan pada masa
pandemi karena mahasiswa tidak bisa

praktik secara langsung. Hanya melalui
video pembelajaran, sehingga skill yang
dimiliki oleh mahasiswa kurang optimal.

Berbagai kendala diatas menjadi
tantangan tersendiri bagi mahasiswa ketika
menjalani proses pembelajaran di masa
pandemi saat ini. Oleh karena itu
mahasiswa memerlukan resiliensi untuk
beradaptasi terhadap proses pembelajaran
maupun bertahan disaat kondisi sulit
(Linggietal., 2021; Masrifah & Hendriani,
2017).

Academic resilience dalam konteks
pendidikan didefinisikan sebagai kapasitas
siswa untuk mengatasi kesulitan terkait
pendidikan serta pembelajaran melalui
respons adaptif (kognitif, afektif, serta
konatif). Academic resilience dapat
membantu mahasiswa mengatasi dan
mengelola stressor akademik secara
kompeten, mahasiswa mampu beradaptasi
dengan keadaan baru (new normal) saat
belajar ~ untuk  memenuhi  tuntutan
akademik atupun dalam hal beradaptasi di
lingkungan (Martin, 2013; Rojas, 2015;
Cassidy, 2016; Harahap et al., 2020;
Agustin et al., 2021; Romano et al., 2021,
Yeetal., 2021).

Seligman et al., (2005)
mengemukakan bahwa academic resilience
untuk melihat pencapaian akademik
mahasiswa dengan menganalisa proses
kognitif, afektif dan behaviour. Academic
resilience sebagai kapasitas kognitif
mahasiswa saat dihadapkan dalam situasi
sulit yang menghambat akademik, memiliki
keterampilan  menyelesaikan  masalah,
membuat rencana dan alternatif solusi
dalam keadaan yang sulit dengan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif. Kapasitas
afektif menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kemampuan mengendalikan diri,
mandiri dalam mengambil keputusan,
memiliki self-efficacy positif, tidak mudah
putus asa, serta optimis terhadap masa
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depan. Sedangkan kapasitas behaviour,
mahasiswa mampu beradaptasi terhadap
situasi yang sulit memenuhi tuntutan
akademik dengan capaian hasil maksimal.

Pentingnya academic resilience
menjadikan mahasiswa tidak berputus asa
menghadapi berbagai kesulitan belajar,
optimis mendapatkan hasil optimal, sangat
percaya diri bahwa kesuksesan dalam
belajar merupakan upaya maksimal yang
sudah dilakukan, dan mampu menyelesaikan
masalah. Oleh sebab itu, dengan academic
resilience mahasiswa memiliki kesiapan
belajar online dengan baik (Harahap et al.,
2020; Agustin &  Handayani, 2021,
Rukmana & Ismiradewi, 2021; Kumalasari
& Akmal, 2022).

Menurut Jowkar et al., (2014)
faktor yang mempengaruhi academic
resilience antara lain faktor protektif
internal yaitu kerjasama dan komunikasi,
empati, kemampuan memecahkan
masalah, self-efficacy, kesadaran diri,
tujuan dan cita-cita. Sedangkan faktor
protektif eksternal yaitu social support dan
ketersediaan kesempatan untuk
berkembang di rumah,  sekolah,
masyarakat, dan kelompok. Menurut
Cassidy (2016) resiliensi dipengaruhi
beberapa faktor, diantaranya spiritualitas,
self-efficacy, optimisme, self-esteem dan
social support.

Upaya bertahan  menghadapi
tantangan pembelajaran online di masa
pandemi saat ini, diperlukan berbagai
faktor pendukung baik internal maupun
eksternal untuk menguatkan mahasiswa.
Mahasiswa memerlukan dukungan dari
faktor eksternal seperti social support dan
dukungan tatanan sosial lingkungan
sehingga mahasiswa mampu berjuang di
dalam menghadapi tantangan akademik
(Rukmana & Ismiradewi, 2021).

Didukung penelitian Rojas (2015)
mengemukakan bahwa social support

berupa bimbingan dan dukungan keluarga
akan memperkuat dan sebagai prediktor
academic resilience bagi mahasiswa.
Menurut penelitian Baltaci dan Karatas
(2015) social support dan kepuasan hidup
sebagai prediktor signifikan dari resiliensi.

Menurut Sarafino et al., (2016)
social support merupakan dukungan yang
diberikan oleh orang lain dengan
memberikan ~ kenyamanan,  perhatian,
penghargaan dan bantuan kepada individu
maupun kelompok lain, berasal dari
keluarga, pasangan, teman dan organisasi
masyarakat. Individu dengan social support
tinggi mempunyai pola pikir positif
terhadap situasi sulit, memiliki resiliensi
yang kompeten, dan mampu beradaptasi
dengan baik meskipun dalam kondisi sulit,
dibandingkan individu dengan tingkat
social support rendah.

Penelitian Adhawiyah et al., (2021)
mengemukakan adanya pengaruh positif
dan signifikan antara academic resilience
dan social support terhadap keterlibatan
mahasiswa dalam perkuliahan online.
Persepsi social support merupakan salah
satu variabel yang memiliki hubungan
positif terhadap academic resilience pada
remaja (Permatasari et al., 2021).

Demikian halnya mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam mengarahkan
pembelajaran di bidang Keperawatan, maka
self-regulated learning (SRL) menjadi
topik penting yang harus diperhatikan
dalam  praktik  Keperawatan  klinis
mahasiswa yang akan menjadi tenaga
kesehatan masa depan (lyama & Maeda,
2018).

Penelitian Holzer et al., (2021)
Mahasiswa  Keperawatan  diharapkan
memiliki strategi SRL yang tinggi untuk
memenuhi tuntutan akademik yang semakin
meningkat dengan perkembangan pesat di
bidang kesehatan. Mahasiswa dengan SRL
tinggi memiliki kepercayaan diri serta
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motivasi yang baik, memiliki kemampuan
untuk mentransfer skill ke pusat klinis,
terampil  dalam self-assessment  dan
memiliki keterampilan profesional lainnya.
Sebaliknya mahasiswa dengan SRL rendah
memiliki masalah dalam beradaptasi
dengan tugas-tugas yang sulit

Studi lain mengenai peran multi
dimensi dari social support (guru, orang
tua, teman sebaya) dan keterampilan
sebagai prediktor SRL pada pemuda di
perkotaan. SRL merupakan konstruksi
utama dalam penelitian pendidikan dan
psikologis, kerap kali dikaitkan dengan
kesuksesan dan kesejahteraan akademis
(Perry et al., 2018). Temuan penelitian Aziz
(2016) mengemukakan bahwa social
support yang diterima oleh siswa
mempengaruhi SRL, artinya siswa yang
kurang mendapatkan social support, maka
kemampuan SRL yang dimiliki siswa juga
rendah.

Hasil penelitian Perdana dan Wijaya
(2021) menyatakan bahwa SRL sebagai
prediktor academic resilience  pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi, menunjukkan hasil bahwa semua
subskala regulasi diri dalam belajar
berhubungan positif dengan academic
resilience. Hasil penelitian longitudinal
Nota et al., (2004) menunjukkan bahwa
salah satu variabel yang dapat memprediksi
academic resilience siswa di lItalia yaitu
SRL. Strategi self regulated secara kognitif
mampu menjadi prediktor kuat terhadap
resiliensi siswa.

Penelitian  mengenai  hubungan
social support dengan academic resilience
dimediasi SRL pada masa pandemi Covid-
19 belum pernah dilakukan. Penelitian ini
bertujuan menguji peran SRL sebagai
mediator hubungan social support dengan
academic resilience pada mahasiswa S1
Keperawatan di masa pandemi Covid -19.
Hasil  penelitian  diharapkan  dapat

memperkaya kajian secara teoritis dalam
kemajuan  bidang. Hasil  penelitian
diharapkan dapat memperkaya kajian secara
teoritis untuk kemajuan bidang Psikologi
Pendidikan Kkhususnya berkaitan dengan
konsep academic resilience, social support
dan SRL. Memberikan manfaat bagi peserta
didik, memiliki kemampuan yang optimal
dalam mengelola strategi belajar dengan
menerapkan SRL pada masa pandemi
sejalan dengan tuntutan akademik.

Hipotesis

Self - Regulated
Learning

[ Social Support

Academic
Resilience

Gambar 1. Hubungan Social Support

dengan Academic Resilience dimediasi SRL

H1 : Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara social support
dengan academic resilience

H2 : Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara social support
dengan SRL

H3 : Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara SRL dengan
academic resilience

H4 : Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara social support

dengan academic resilience
dimediasi SRL

METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, dengan desain
penelitian cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Sl
Keperawatan semester 2 hingga 8, tersebar
di 8 Institusi Kesehatan PTN/PTS. Sampel
penelitian sebanyak 244 orang, diambil
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dengan teknik purposive sampling.
Kriteria inklusi yang digunakan yaitu
mahasiswa S1 Keperawatan angkatan
2018-2021, telah melakukan praktik klinik
Keperawatan di Rumah Sakit maupun
lahan praktik lain, saat pandemi Covid-19.

Alat ukur yang digunakan adalah :
1). Multidimensial Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) oleh Zimetetal.,
(1988) terdiri dari 12 item. 2). Skala
academic resilience (ARS-30) oleh
Cassidy (2016), terdiri dari 30 item.
3). Skala SRL yang dikembangkan oleh
Saraswati (2018), terdiri dari 39 item.

Metode pengumpulan data
menggunakan skala Likert dengan pilihan
angka 1-4, jawaban STS (Sangat Tidak
Sesuai) = 1, TS (Tidak Sesuai) = 2, S
(Sesuai) = 3, dan SS (Sangat Sesuai) = 4
(Sugiyono, 2013).

Pengumpulan data dengan
penyebaran  skala  secara  online
menggunakan  google  form  pada
mahasiswa S1 Keperawatan. Analisis data
menggunakan analyze regression Process
Hayes Version 4.0 (Hayes, 2018), dengan
program IBM SPSS version 25 for windows.

Tabel 1. Data Demografi Responden

Tabel 2. Kategorisasi Social Support,
Academic Resilience dan SRL pada
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel | Kategori

Jenis Kelamin

Lk | Persen | Pr | Persen
tase tase

Rendah - - 2 1%

Social Sedang | 15 | 37% | 50 24%

Support [Tinggi | 25 | 63% | 152 | 75%

Academic | Rendah - -
Resilience | Sedang | 16 | 40% 42 21%

Total 40 | 100% | 204 | 100%

Tinggi | 24 | 60% | 162 | 79%

Total 40 | 100% | 204 | 100%

Rendah 1 0,5%

SRL Sedang | 11 | 27% 24 | 11,7%

Tinggi | 29 | 73% | 179 | 87,7%

Total 40 | 100% | 204 | 100%

No. Karakteristik F Persen
Subjek tase
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 40 16%
Perempuan 204 84%
2. Semester
2 20 6%
4 83 34%
6 61 27%
8 80 33%
Total 244  100%

HASIL

Hasil penelitian  menunjukkan
tidak terdapat missing data, seluruh
kuesioner yang disebarkan pada responden
terisi  lengkap sebanyak 244. Data
penelitian memenuhi asumsi normalitas
berdasarkan uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,105 (p>0,05).

Berdasarkan tabel 2, kategorisasi
social support, academic resilience dan
SRL pada responden berdasarkan jenis
kelamin baik perempuan maupun laki-laki
secara keseluruhan dalam kategori tinggi.

Uji statistik berupa nilai mean,
standar deviasi, serta korelasi seluruh
variabel (tabel 3). Social support pada tabel
3 (M=38,60; SD=6,431), secara umum
social support responden dalam kategori
tinggi (tabel 4). Academic resilience pada
tabel 3 (M=98,75; SD=13,341), secara
umum academic resilience responden
dalam kategori tinggi (tabel 4). Sedangkan
SRL pada tabel 3 (M=134,67; SD=19,202),
secara umum  SRL responden dalam
kategori tinggi (tabel 4).

Uji  korelasi  antar  variabel
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antar variabel pada
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tabel 3. Variabel social support
berhubungan positif dan signifikan dengan
variabel academic resilience (r=0,478"";
p=0,000). Variabel social support
berhubungan positif dan signifikan dengan
variabel SRL (r=0,426""; p=0,000). Adapun
variabel academic resilience berhubungan
positif dan signifikan dengan variabel SRL
(r=0,692""; p=0,000).

Tabel 3. Mean, Standar Deviasi,
Hubungan antar Variabel

Social support terhadap 0,5280

Academic resilience dimediasi

SRL (axb)

Var N Mean SD SS AR SRL
SS 244 38,60 6,431 1

AR 244 98,75 13,341 ,478" 1

SRL 244 134,67 19,202 ,426™ 692" 1
Valid 244

N(list

wise)

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2 tailed).

Tabel 4. Kategori SS, AR dan SRL
pada Responden Secara Umum

Variabel | Kategori | F | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Rendah 2 8 8 8
Social Sedang 65 26,6 26,6 27,5
Support Tinggi 177 | 72,5 72,5 100,0
Total 244 | 100,0 100,0
Rendah - - - -
Academic | Sedang 58 23,8 23,8 23,8
Resilience | Tinggi 186 | 76,2 76,2 100,0
Total 244 | 100,0 100,0
Rendah 1 4 4 A4
SRL Sedang 35 14,3 14,3 14,8
Tinggi 208 | 85,2 85,2 100,0
Total 244 | 100,0 100,0
Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Analisis Variabel
Pengaruh B Sig. R?

Social support terhadap

0,9920 0,000 0,22

Academic resilience (c)

Social support terhadap

0,4640 0,000 0,52

Academic resilience (¢”)

Social support terhadap SRL (a)

1,2729 0,000 0,18

SRL terhadap Academic

0,4148 0,000 0,52

resilience (b)
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Hasil uji hipotesis pertama pada
tabel 5 diketahui terdapat hubungan yang
positif serta signifikan antara social
support dengan academic resilience secara
langsung atau direct effect (B=4640;
p=0,000) maka hipotesis pertama diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
penting social support terhadap academic
resilience terjadi secara langsung artinya
semakin tinggi social support pada
mahasiswa maka dapat meningkatkan
academic resilience.

Hasil uji hipotesis kedua pada tabel
5 diketahui terdapat hubungan positif serta
signifikan antara social support dengan
SRL (B=1,2729; p=0,000) maka hipotesis
kedua diterima. Hal ini menunjukkan
terdapat pengaruh penting social support
terhadap SRL artinya semakin tinggi social
support pada mahasiswa maka dapat
meningkatkan SRL.

Hasil uji hipotesis ketiga pada tabel
5 diketahui terdapat hubungan positif serta
signifikan antara SRL dengan academic
resilience (=0,4148; p=0,000) maka
hipotesis  ketiga diterima. Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh penting
SRL terhadap academic resilience artinya
semakin tinggi SRL pada mahasiswa maka
dapat meningkatkan academic resilience.

Hasil uji hipotesis keempat pada
tabel 5 diketahui terdapat hubungan tidak
langsung positif serta signifikan antara
social support dengan academic resilience
melalui SRL. Dari analisis data Process
Hayes yang telah dilakukan menunjukkan
nilai indirect effect ($=0,5280; p=0,000;
BootLLCCI=0,3543; BootULCI=0,7278),
maka hipotesis keempat diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh penting
social support terhadap academic resilience
terjadi secara tidak langsung dimediasi
secara parsial oleh SRL. Semakin tinggi
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social support pada mahasiswa maka
semakin tinggi SRL dan meningkatkan
academic resilience. Hasil uji mediasi
digambarkan pada gambar 2 sebagai
berikut:

Self - Regulated
Learning

a=1,2729

[ Social Support

€=0,9920

Academic
Resilience

Gambar 2. Hasil Uji Mediasi

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menguji
peran SRL sebagai mediator hubungan
social support dengan academic resilience
pada mahasiswa S1 Keperawatan di masa
pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis pertama
diterima yaitu terdapat hubungan positif
dan signifikan antara social support dengan
academic resilience secara langsung artinya
mahasiswa dengan social support tinggi
maka dapat meningkatkan academic
resilience.

Hasil uji  hipotesis pertama
didukung oleh penelitian sebelumnya,
penelitian Rojas (2015) menyatakan
bahwa social support berupa bimbingan,
dukungan dan keterlibatan keluarga secara
eksplisit memperkuat serta sebagai
prediktor academic resilience, dapat
memberikan hasil yang positif, termasuk
ketekunan, optimisme dan motivasi.
Romano (2021) mengemukakan bahwa
siswa dengan resiliensi memiliki tingkat
social support lebih tinggi dan cenderung
mempersepsikan lingkungan belajar lebih
positif daripada siswa dengan resiliensi
rendah.

Penelitian sebelumnya oleh Fang et
al., (2020) menunjukkan bahwa social
support (keluarga, teman sebaya, dan guru)

memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap academic resilience pada anak.
Penelitian oleh Adhawiyah et al., (2021)
mengemukakan pengaruh positif dan
signifikan antara academic resilience dan
social support terhadap keterlibatan
mahasiswa dalam perkuliahan online.

Penelitian Sari dan Indrawati
(2016) menunjukkan adanya hubungan
positif serta signifikan antara social
support teman sebaya dengan academic
resilience mahasiswa tingkat akhir di
Jurusan X Fakultas Teknik, semakin tinggi
social support dari teman sebaya akan
meningkatkan  kemampuan academic
resilience yang dimiliki sehingga mampu
mengatasi berbagai tantangan akademik
meskipun berada dalam kondisi yang
sulit. Morales (2010) menemukan bahwa
individu dengan academic resilience
memiliki hubungan positif dengan teman
sebaya, mendapat dukungan dari keluarga
dan masyarakat.

Hasil penelitian Permatasari et al.,
(2021) terdapat kontribusi persepsi social
support (teman sebaya, keluarga, dan
guru) terhadap academic resilience pada
remaja. Aspek social support (keluarga,
teman sebaya, dan guru) secara signifikan
berkontribusi terhadap academic
resilience. Aspek dukungan keluarga
memberikan kontribusi tertinggi terhadap
academic resilience didalam proses
pembelajaran secara online.

Menurut penelitian Baltaci dan
Karatas (2015) social support dan kepuasan
hidup sebagai prediktor signifikan dari
resiliensi, artinya social support dan
kepuasan  hidup  secara  signifikan
berkontribusi terhadap resiliensi pada siswa.
Temuan penelitian lain  menyatakan
hubungan penerimaan social support
keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap resiliensi tenaga kesehatan di era
pandemi Covid-19, artinya semakin tinggi
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penerimaan dukungan sosial yang berasal
dari keluarga, maka semakin tinggi
resiliensi (Syakina, 2021).

Hasil uji hipotesis kedua diketahui
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara social support dengan
SRL. Hal ini menunjukkan terdapat
pengaruh penting social support terhadap
SRL artinya semakin tinggi social support
pada mahasiswa maka dapat meningkatkan
SRL. Hasil uji hipotesis kedua didukung
olen penelitian Tea et al., (2020)
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara social support guru dengan
SRL siswa SMP, artinya semakin tinggi
social support guru maka semakin tinggi
tingkat SRL pada siswa.

Penelitian lain  yang relevan
menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara social support teman
sebaya dengan SRL. Social support teman
sebaya dalam keseharian mahasiswa
memiliki  hubungan yang signifikan
terhadap regulasi diri dalam belajar.
Kehadiran teman sebaya yang
memberikan aspek dukungan sosial dapat
membantu dalam mengatasi kesulitan,
meningkatkan ~ perencanaan  strategi
belajar, memonitor kegiatan belajar,
mempertahankan motivasi, mengevaluasi
diri, dan memanfaatkan lingkungan di
sekitar dalam mencapai tujuan akademik
yang optimal. SRL merupakan konstruksi
utama dalam penelitian pendidikan dan
psikologis, kerap kali dikaitkan dengan
kesuksesan dan kesejahteraan akademis
(Aziz, 2016; Perry et al., 2018; Dewi &
Arjanggi, 2019; Oktariani et al., 2020;
Rachmaningtyas & Khoirunnisa, 2022).

Hasil uji hipotesis ketiga diketahui
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara SRL dengan academic
resilience. Hal ini menunjukkan terdapat
pengaruh penting SRL terhadap academic
resilience artinya semakin tinggi SRL pada

mahasiswa maka dapat meningkatkan
academic resilience. Hasil uji hipotesis
ketiga didukung penelitian longitudinal
sebelumnya oleh Nota et al., (2004)
menunjukkan bahwa salah satu variabel
yang dapat memprediksi academic
resilience pada siswa di Italia yaitu SRL.
Strategi regulasi diri secara kognitif
mampu menjadi prediktor kuat terhadap
resiliensi siswa.

Sejalan dengan temuan tersebut,
Poerwanto  dan  Prihastiwi  (2017)
menyatakan bahwa self-regulated pada
mahasiswa dapat memprediksi academic
resilience. Demikian pula penelitian Garde
et al, (2017), menguatkan adanya
hubungan positif antara self-regulated
dengan resiliensi pada remaja di Spanyol.
Self-regulated mampu menjadi prediktor
resiliensi pada remaja yang berisiko.
Temuan lain menunjukkan bahwa sebagian
besar dimensi strategi SRL berkorelasi
signifikan terhadap dimensi academic
resilience (Mohan & Verma, 2020).

Hasil uji  hipotesis keempat
diketahui terdapat hubungan tidak langsung
positif serta signifikan antara social support
dengan academic resilience melalui SRL.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
penting social support terhadap academic
resilience terjadi secara tidak langsung
dimediasi secara parsial oleh SRL. Semakin
tinggi social support pada mahasiswa maka
semakin tinggi SRL dan meningkatkan
academic resilience. Hasil uji hipotesis
keempat didukung penelitian terdahulu oleh
Masrifah dan Hendriani (2017) bahwa
social support dan strategi SRL memiliki
pengaruh  positif terhadap academic
resilience mahasiswa pascasarjana
multidisiplin, artinya semakin tinggi social
support dan strategi SRL maka semakin
tinggi pula academic resilience.

Berdasarkan penjelasan di atas
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan
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antara social support, SRL dengan
academic resilience. Mahasiswa yang
mendapatkan social support tinggi dari
orang tua, dosen, serta teman-teman akan
meningkatkan strategi SRL dalam proses
belajar, dan meningkatkan academic
resilience mahasiswa. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
nilai social support, academic resilience,
dan SRL pada 244 mahasiswa
Keperawatan secara umum adalah tinggi.
Mahasiswa dengan social support tinggi
sebanyak 177 orang (72,5%), mahasiswa
dengan academic  resilience  tinggi
sebanyak 186 orang (76,2%) dan
mahasiswa dengan SRL tinggi sebanyak
208 orang (85,2%). Hal tersebut diperlukan
bagi mahasiswa Keperawatan sebagai
calon perawat di masa depan Yyang
berkualitas dan  profesional  sesuai
kompetensi.

Kelebihan penelitian ini  yang
pertama, penelitian menghasilkan mediasi
secara parsial, dan dapat digunakan sebagai
rujukan untuk penelitian selanjutnya.
Kedua, masih sedikit penelitian yang
meneliti mengenai topik ini. Beberapa
penelitian terdahulu menguji hubungan
social support dengan academic resilience
menggunakan mediator lain dan tidak
spesifik mengenai SRL. Ketiga, efisiensi
waktu dalam pengumpulan data responden
secara online berasal dari berbagai daerah.
Keterbatasan dalam penelitian  yang
pertama, penelitian ini  menggunakan
subjek yang homogen, sehingga tidak bisa
secara  langsung  digunakan  untuk
menggeneralisasikan  kelompok subjek
lain. Kedua, variabel mediator SRL masih
minim  digunakan dalam  penelitian
sebelumnya, sehingga peneliti terkendala
saat mencari referensi yang berkaitan
dengan variabel SRL.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan dari ketiga
variabel penelitian. Diketahui bahwa social
support memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap academic resilience
secara langsung ataupun tidak langsung
dimediasi secara parsial oleh SRL. Dari
hasil analisis data tersebut maka seluruh
hipotesis  penelitian  diterima. Pada
pengaruh social support terhadap academic
resilience, terdapat peran mediasi secara
parsial dari SRL.

Implikasi penelitian yang pertama,
bagi support system (orang tua, dosen dan
teman) memberikan dukungan positif yang
berperan penting dalam meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa. Kedua, bagi
mahasiswa hendaknya bersikap positif saat
menghadapi tantangan maupun kendala
dalam ranah akademik. Menggunakan
strategi belajar dengan menerapkan SRL
untuk memperoleh hasil optimal. Ketiga,
bagi tempat penelitian sebagai tempat
pembelajaran yang kondusif dan bermakna,
sehingga  mahasiswa  dapat  belajar
berdasarkan skill sesuai karakteristik, dengan
mengaplikasikan SRL, dapat meningkatkan
kompetensi hard skill serta soft skill secara
optimal. Keempat, memperkaya kajian
secara teoritik dan empirik dalam kemajuan
bidang Psikologi Pendidikan khususnya
berkaitan dengan konsep social support,
academic resilience, dan SRL yang
memiliki  kontribusi signifikan dalam
proses pembelajaran.

Rekomendasi ~ untuk  penelitian
selanjutnya yang pertama, pemilihan subjek
yang lebih variatif untuk memperkuat hasil
penelitian. Kedua, penelitian tidak hanya
dilakukan pada institusi kesehatan, namun
bisa dilakukan pada bidang lain. Ketiga,
memperkaya dengan referensi jurnal
terbaru.
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